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Abstrak: Pembelajaran puasa dalam Kurikulum Merdeka menekankan penguatan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, dan refleksi mendalam terhadap nilai-nilai keislaman. Artikel ini membahas desain pembelajaran puasa berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik melalui analisis, evaluasi, dan kreasi. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, studi ini mengeksplorasi strategi pembelajaran yang melibatkan diskusi berbasis masalah, studi kasus, dan refleksi mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis HOTS dalam pembelajaran puasa meningkatkan pemahaman siswa secara konseptual dan aplikatif, serta mendorong sikap kritis dan kreatif dalam menginternalisasi nilai-nilai ibadah puasa.
Kata kunci: Pembelajaran Puasa, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Kurikulum Merdeka

Abstract: Fasting education in the Merdeka Curriculum emphasizes strengthening conceptual understanding, critical thinking skills, and deep reflection on Islamic values. This article discusses the design of fasting learning based on Higher Order Thinking Skills (HOTS), aiming to enhance students' comprehension through analysis, evaluation, and creation. Using qualitative research methods, this study explores instructional strategies involving problem-based discussions, case studies, and deep reflection. The findings indicate that a HOTS-based approach in fasting education improves students' conceptual and applicative understanding, encouraging critical and creative attitudes in internalizing the values of fasting worship.
Keywords: Fasting Learning, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Merdeka Curriculum


PENDAHULUAN
Pendidikan agama Islam di era Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang lebih mendalam dan aplikatif. Puasa sebagai salah satu rukun Islam memiliki nilai edukatif yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills (HOTS)). Namun, pembelajaran puasa di sekolah sering kali masih berfokus pada hafalan dan pemahaman tekstual tanpa menumbuhkan kemampuan analitis dan reflektif. Oleh karena itu, diperlukan desain pembelajaran yang mengintegrasikan HOTS untuk membantu siswa memahami konsep puasa secara lebih kritis dan kontekstual. Puasa merupakan salah satu ibadah yang memiliki nilai spiritual dan moral tinggi dalam ajaran agama Islam. Di samping itu, puasa juga dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Kurikulum Merdeka memberi ruang untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran melalui pendekatan yang lebih relevan dan kontekstual dengan kebutuhan zaman. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis.
Desain pembelajaran puasa berbasis HOTS dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa tentang makna dan esensi puasa tidak hanya sebagai kewajiban ritual, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas berpikir mereka. Dengan menggunakan HOTS, pembelajaran puasa diharapkan dapat merangsang siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan ide-ide baru terkait puasa, serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari dan perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini tentunya akan meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam melaksanakan ibadah puasa dengan cara yang lebih bermakna dan sesuai dengan konteks kekinian. Melalui desain pembelajaran yang mengutamakan keterampilan berpikir tingkat tinggi, diharapkan siswa tidak hanya memahami tujuan spiritual puasa, tetapi juga mampu memanfaatkannya untuk mengembangkan diri, menyelesaikan permasalahan, serta berkontribusi positif dalam masyarakat. Pendidikan di Indonesia mengalami transformasi yang signifikan seiring dengan implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu tujuan utama dari kurikulum ini adalah untuk mengembangkan kompetensi siswa yang lebih luas, tidak hanya sebatas pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). HOTS menekankan pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, kreatif, analitis, dan problem-solving, yang sangat relevan untuk diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI).
Puasa, sebagai salah satu ibadah utama dalam agama Islam, tidak hanya memiliki dimensi ritual, tetapi juga dimensi edukatif yang kaya. Oleh karena itu, mengintegrasikan HOTS dalam pembelajaran puasa menjadi langkah penting untuk meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam dan kontekstual, serta melatih mereka untuk dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip puasa dalam kehidupan sehari-hari. Desain pembelajaran puasa berbasis HOTS ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, di mana siswa tidak hanya diajarkan tentang hukum dan tata cara puasa, tetapi juga diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan puasa dalam konteks kehidupan modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami nilai-nilai puasa secara holistik, serta mampu mengembangkan sikap dan perilaku yang mencerminkan kedalaman pemahaman mereka terhadap ibadah ini. Melalui pembelajaran puasa berbasis HOTS, diharapkan siswa tidak hanya menguasai teori tentang puasa, tetapi juga mampu menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan tantangan dan kebutuhan kehidupan sehari-hari dalam konteks zaman yang terus berkembang.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di beberapa sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), serta analisis dokumen pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran puasa berbasis HOTS memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. Siswa lebih mampu menganalisis hikmah puasa dari berbagai perspektif, mengevaluasi relevansi nilai-nilai puasa dalam kehidupan sehari-hari, serta menciptakan proyek reflektif seperti jurnal ibadah dan diskusi interaktif. Selain itu, strategi pembelajaran berbasis studi kasus dan diskusi berbasis masalah meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam memahami puasa secara lebih mendalam.

Pembahasan
Pembelajaran berbasis HOTS dalam materi puasa memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Model pembelajaran yang diterapkan meliputi:
1. Problem-Based Learning (PBL): Siswa diberikan studi kasus mengenai tantangan dalam menjalankan puasa di berbagai kondisi, kemudian diminta menganalisis dan memberikan solusi.
2. Reflective Learning: Siswa diminta menulis jurnal reflektif mengenai pengalaman mereka dalam berpuasa, yang membantu meningkatkan kesadaran diri dan pemahaman spiritual.
3. Collaborative Discussion: Diskusi kelompok digunakan untuk mengeksplorasi berbagai perspektif tentang hikmah dan manfaat puasa dalam kehidupan sosial dan spiritual.
4. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang fleksibel dan berbasis kompetensi.
Desain Pembelajaran Puasa Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Kurikulum Merdeka dapat difokuskan pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang tidak hanya mengajarkan aspek ibadah secara tekstual, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka melalui analisis, evaluasi, dan kreasi yang relevan dengan tema puasa dalam konteks pendidikan agama Islam.

Berikut adalah beberapa poin yang dapat menjadi landasan dalam pembahasan desain pembelajaran puasa berbasis HOTS dalam Kurikulum Merdeka:
Pendekatan HOTS dalam Pembelajaran Puasa
Analisis (Analysis): Mengajak siswa untuk menganalisis makna puasa dalam berbagai dimensi, baik dari sisi keagamaan, sosial, maupun kesehatan. Misalnya, siswa dapat diminta untuk menganalisis hikmah puasa dalam kehidupan sehari-hari atau dampaknya terhadap kesehatan mental dan fisik.
a. Sintesis (Synthesis): Siswa dapat diminta untuk menyusun rencana atau program terkait puasa, seperti merancang kegiatan amal selama bulan Ramadhan yang melibatkan elemen-elemen puasa dan berbagi kepada sesama.
b. Evaluasi (Evaluation): Mengajarkan siswa untuk mengevaluasi berbagai praktik puasa di masyarakat, baik yang sesuai dengan syariat maupun yang tidak, serta memberikan argumentasi yang berbasis pada pemahaman agama yang benar.
c. Kreasi (Creation): Mendorong siswa untuk berkreasi dalam mengembangkan ide-ide baru terkait kegiatan yang dapat dilakukan selama bulan Ramadhan, seperti kampanye puasa yang berbasis pada teknologi dan media sosial untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya puasa.

Tujuan Pembelajaran
a. Memahami Hikmah Puasa: Siswa diharapkan dapat memahami lebih dalam tentang makna puasa, tidak hanya sebagai kewajiban ibadah, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pribadi dalam berbagai aspek kehidupan.
b. Mengembangkan Sikap Positif: Menggunakan pendekatan HOTS untuk mengajarkan nilai-nilai kebersamaan, empati, dan kesadaran sosial selama Ramadhan.
c. Menghubungkan Pembelajaran dengan Kehidupan Nyata: Membantu siswa mengaitkan pelajaran puasa dengan konteks sosial mereka melalui kegiatan berbasis proyek, seperti pengumpulan dana untuk kegiatan sosial atau penyuluhan kepada masyarakat sekitar.

Model Pembelajaran yang Digunakan
a. Project Based Learning (PBL): Siswa dapat dibimbing untuk merancang proyek sosial terkait puasa, seperti membuat buku panduan puasa sehat, atau mengadakan bazar Ramadhan yang melibatkan masyarakat. Proyek ini dapat mengintegrasikan kemampuan berpikir kritis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek tersebut.
b. Inquiry-Based Learning: Mengajak siswa untuk melakukan penelitian tentang berbagai aspek puasa, baik dari perspektif agama, sejarah, maupun sains. Misalnya, penelitian tentang dampak puasa terhadap kesehatan tubuh atau perilaku sosial selama bulan Ramadhan.
c. Problem-Based Learning (PBL): Menyajikan masalah yang berhubungan dengan praktik puasa, seperti bagaimana menjaga kesehatan tubuh saat berpuasa, atau bagaimana puasa dapat meningkatkan ketahanan mental, dan mendorong siswa untuk mencari solusi secara mandiri atau dalam kelompok.

Penilaian HOTS dalam Pembelajaran Puasa
a. Penilaian Kognitif: Menggunakan tes yang mengukur kemampuan analisis dan evaluasi siswa terkait tema puasa. Tes ini dapat berupa soal pilihan ganda atau essay yang meminta siswa untuk mengevaluasi pengaruh puasa terhadap aspek spiritual, sosial, dan kesehatan.
b. Penilaian Keterampilan: Menggunakan rubrik untuk menilai keterampilan siswa dalam merancang kegiatan atau proyek yang berkaitan dengan puasa, baik secara individu maupun kelompok.
c. Penilaian Afektif: Menggunakan observasi untuk menilai sikap dan partisipasi siswa dalam diskusi atau kegiatan yang mendorong mereka untuk berpikir kritis tentang puasa dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi dengan Kurikulum Merdeka
a. Fleksibilitas Pembelajaran: Mengakomodasi keberagaman karakteristik siswa dengan memberikan kebebasan dalam memilih topik yang sesuai dengan minat mereka terkait puasa. Ini memungkinkan siswa untuk lebih mendalami aspek-aspek tertentu dari puasa yang relevan dengan kehidupan mereka.
b. Pendidikan Karakter: Menyusun materi yang mengedepankan nilai-nilai puasa, seperti kesabaran, disiplin, dan empati, yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa.
c. Kolaborasi Antar Disiplin: Mengintegrasikan puasa dengan pelajaran lain, seperti sains (mengenai dampak puasa terhadap tubuh), sejarah (mengenal asal-usul puasa), dan sosial (mengenal dampak puasa terhadap masyarakat), sehingga siswa mendapatkan pemahaman yang holistik.

Berikut adalah tahapan pelaksanaan Desain Pembelajaran Puasa berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Kurikulum Merdeka:
1. Perencanaan Pembelajaran
a. Identifikasi Kompetensi Dasar (KD): Menyusun tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan mengintegrasikan kompetensi HOTS.
b. Penentuan Tema dan Subtema: Menentukan tema yang relevan, misalnya "Puasa sebagai Sarana Pembentukan Karakter" atau "Puasa dan Kepedulian Sosial."
c. Penyusunan Indikator Pembelajaran: Menyusun indikator yang mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan kreasi.
2. Pemilihan Metode Pembelajaran
a. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning): Siswa dapat merancang dan melaksanakan proyek terkait puasa, seperti kampanye kepedulian terhadap sesama selama Ramadan.
b. Diskusi Kelompok: Menggunakan diskusi untuk mendorong siswa berpikir kritis tentang dampak puasa dalam kehidupan pribadi, sosial, dan spiritual.
c. Penugasan Berbasis Masalah (Problem-Based Learning): Memberikan masalah yang melibatkan analisis tentang bagaimana puasa berperan dalam meningkatkan kualitas hidup dan masyarakat.
3. Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pembukaan: Menyampaikan tujuan pembelajaran yang jelas dan relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, terkait puasa dan dampaknya.
b. Aktivitas Inti:
c. Menggunakan pendekatan HOTS, seperti analisis perbedaan makna puasa dalam berbagai budaya atau agama.
d. Mendorong siswa untuk menyusun argumen atau debat tentang manfaat dan tantangan berpuasa dari perspektif psikologis dan sosial.
e. Menerapkan studi kasus atau simulasi tentang tantangan yang dihadapi seseorang dalam menjalankan puasa di lingkungan yang tidak mendukung.
f. Refleksi: Siswa diundang untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka tentang puasa dan bagaimana mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Penilaian
a. Penilaian Kognitif: Menggunakan tes berbasis HOTS yang menguji kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi terkait puasa.
b. Penilaian Afektif: Mengamati sikap dan perubahan perilaku siswa terhadap puasa, seperti empati dan kepedulian sosial.
c. Penilaian Psikomotorik: Menerapkan penilaian pada keterampilan siswa dalam melaksanakan proyek berbasis puasa, seperti pengorganisasian kegiatan sosial atau kampanye.
5. Tindak Lanjut
a. Refleksi Guru dan Siswa: Guru melakukan refleksi bersama siswa tentang hasil pembelajaran dan memberikan umpan balik untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep yang telah dipelajari.
b. Perencanaan Pembelajaran Lanjutan: Menentukan langkah-langkah pembelajaran selanjutnya yang lebih mendalam atau berhubungan dengan tema lain dalam kehidupan sehari-hari.

Kelebihan Desain Pembelajaran Puasa Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Kurikulum Merdeka
1. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi:
HOTS mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif, yang membantu mereka dalam memahami konsep puasa lebih mendalam daripada hanya sebatas aspek ritual.

a. Pengembangan Karakter:
1) Pembelajaran berbasis HOTS mendorong siswa untuk merenungkan makna puasa secara lebih filosofis, menghubungkannya dengan nilai-nilai seperti kesabaran, empati, dan pengendalian diri.
2) Meningkatkan Partisipasi Aktif:
Siswa diberi ruang untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan memecahkan masalah terkait puasa, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
3) Menyesuaikan dengan Kurikulum Merdeka:
Pendekatan HOTS sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang memberi kebebasan kepada guru untuk mengembangkan materi sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks setempat.
4) Persiapan untuk Tantangan Abad 21:
Siswa dilatih untuk berpikir kompleks dan mencari solusi inovatif, yang sangat penting untuk menghadapi berbagai tantangan di dunia yang cepat berubah.
Kekurangan Desain Pembelajaran Puasa Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Kurikulum Merdeka:
b. Kebutuhan Waktu dan Sumber Daya yang Lebih Besar:
Pendekatan HOTS membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk memfasilitasi diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah, serta membutuhkan sumber daya pembelajaran yang lebih kaya.
1) Tantangan dalam Implementasi:
Tidak semua guru memiliki keterampilan dan pemahaman yang cukup untuk mengimplementasikan desain pembelajaran HOTS secara efektif, yang dapat mengurangi dampak positifnya.
2) Kesulitan untuk Siswa dengan Pemahaman Dasar:
Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan jika mereka belum memahami dasar-dasar puasa secara menyeluruh sebelum masuk ke analisis yang lebih mendalam.
3) Potensi Tumpang Tindih dengan Materi Lain:
Pembelajaran berbasis HOTS bisa mengaburkan tujuan utama ajaran agama, seperti penguatan nilai-nilai keagamaan, dengan penekanan yang lebih pada keterampilan berpikir kritis.
4) Evaluasi yang Lebih Kompleks:
Penilaian pembelajaran berbasis HOTS membutuhkan rubrik evaluasi yang lebih kompleks dan subjektif, yang bisa jadi sulit diterapkan secara objektif di seluruh kelas.

Solusi untuk mengatasi kekurangan dalam Desain Pembelajaran Puasa Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam Kurikulum Merdeka:
1. Integrasi HOTS dalam Pembelajaran Puasa:
Untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, pengajaran puasa dapat diintegrasikan dengan proyek atau studi kasus yang memerlukan analisis, sintesis, dan evaluasi. Misalnya, siswa dapat diminta untuk menganalisis dampak puasa terhadap kesehatan fisik dan mental, serta membuat argumen atau presentasi yang mendalam berdasarkan bukti-bukti yang ada.
2. Kolaborasi dan Diskusi Kelompok:
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok tentang nilai-nilai puasa dan bagaimana hal itu berhubungan dengan konteks sosial, budaya, dan spiritual. Diskusi semacam ini merangsang kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
3. Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBL):
Menyusun tantangan atau masalah yang relevan dengan konteks puasa dan memaksa siswa untuk mencari solusi kreatif. Misalnya, siswa dapat diberi tugas untuk merancang kampanye sosial yang mendorong pentingnya menjaga kesehatan saat berpuasa.
4. Menggunakan Media Interaktif dan Teknologi:
Memanfaatkan teknologi untuk membuat pembelajaran puasa lebih menarik dan memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Aplikasi simulasi atau video pembelajaran yang memperlihatkan bagaimana puasa dapat memengaruhi tubuh bisa digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan analisis.
5. Pengembangan Penilaian Berbasis HOTS:
Menyesuaikan metode penilaian agar mencakup tidak hanya pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan siswa untuk mengkritisi, menghubungkan, dan mengevaluasi informasi. Misalnya, menggunakan penilaian berbasis portofolio atau tugas-tugas berbasis proyek yang menuntut pemikiran tingkat tinggi.
6. Pendekatan Multidisipliner:
Mengaitkan pembelajaran puasa dengan pelajaran lain, seperti biologi (tentang dampak puasa pada tubuh), agama (makna spiritual puasa), dan matematika (menghitung durasi puasa). Hal ini memperkaya cara siswa berpikir dan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam.
7. Pemberian Tantangan Kritis:
Memberikan tantangan kepada siswa untuk membandingkan praktik puasa di berbagai negara atau budaya dan menganalisis perbedaan serta persamaannya. Ini akan mengasah kemampuan berpikir kritis dan membuka wawasan mereka tentang keragaman praktik keagamaan.

KESIMPULAN
Penerapan pembelajaran puasa berbasis HOTS dalam Kurikulum Merdeka terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa secara konseptual dan aplikatif. Dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis diskusi, refleksi, dan studi kasus, siswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mendukung internalisasi nilai-nilai ibadah puasa secara lebih mendalam. Implikasi penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan lebih lanjut dalam perancangan modul pembelajaran PAI berbasis HOTS guna meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap puasa tidak hanya secara ritual, tetapi juga dalam konteks nilai-nilai kehidupan, pengembangan karakter, dan penguatan kemandirian berpikir. Dengan menerapkan HOTS, pembelajaran puasa dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis terkait dengan berbagai aspek puasa, baik dari sisi agama, sosial, maupun kesehatan. Melalui strategi ini, diharapkan siswa tidak hanya mengikuti puasa sebagai kewajiban, tetapi juga memahami makna lebih dalam serta dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, HOTS dalam Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk merancang pengalaman belajar yang lebih bermakna, dengan mengutamakan proses berpikir tingkat tinggi untuk mencapai pembelajaran yang lebih efektif dan terintegrasi.
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